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PENGANTAR

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membuat
perubahan besar dalam tata nilai, pola pikir, perilaku dan budaya
masyarakat di dunia,, termasuk Indonesia. Era yang dikenal dengan
istilah 'globalisasi' ini selain memberikan hal positif, namun juga
memberikan persoalan bagi bangsa Indonesia. Salah satu persoalan
kebangsaan saat ini adalah lunturnya nilai-nilai ke-Indonesia-an yang
adiluhung dalam masyarakat. Masyarakat telah terkontaminasi oleh
nilai-nilai budaya luar yang tanpa disadari telah menjadi penuntun
dalam berpikir dan berperilaku. Masyarakat ibarat mengalami ’gegar
budaya”, yakni suatu kondisi ketidaksadaran akan kedirian/jati diri
karena melunturnya nilai-nilai kearifan lokal sebagai pedoman ber-
perilaku dalam dirinya.

Nilai-nilai adiluhung yang terabaikan oleh masyarakat adalah
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, sebagai buah pemikiran
founding fathers dalam melahirkan Indonesia sebagai satu bangsa.
Pancasila yang berisi nilai-nilai kearifan lokal sebagai pedoman war-
ga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara butuh untuk “di-
segarkan kembali” dalam alam pikir setiap anak bangsa. Penyegaran
kembali ini dapat menyadarkan kembali akan kedirian/jati diri manu-
sia Indonesia dan mereduksi pengaruh pemikiran/ideologi asing da-
lam alam pikir masyarakat yang tidak sesuai dengan kondisi sosial
masyarakat Indonesia yang majemuk.

Terkait dengan hal tersebut, Jurnal Filsafat Wisdom Volume 23,
Nomor 2, Agustus 2013 menampilkan artikel pemikiran Bung Hatta
tentang etika Pancasila sebagai penyegaran kembali pemahaman etika
kebangsaan Indonesia. Kemudian ditampilkan juga kajian kearifan
lokal dalam budaya Longko' Toraja dan Batik Tradisional Kawung
sebagai bagian dari kekayaan Nusantara yang sarat makna filosofis.
Selain itu, juga ditampilkan pemikiran filsafat politik Taqiyuddin An-
Nabhani yang menginspirasi pergerakan politik Islam dewasa ini..
Terakhir, artikel tentang kondisi kekinian dunia akademis Indonesia
yang tidak kebal dari pengaruh budaya luar. Semoga sajian jurnal ini
dapat menjadi bahan pemikiran untuk mengkritisi kondisi kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Tim Penyunting
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